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PENDAHULUAN 

 

A. RIWAYAT HIDUP 

Frits Laoh dilahirkan pada tanggal 25 Desember 1882 di desa Sonder, Minahasa. 

Semasa hidupnya beliau memangku berbagai jabatan penting, baik pada jaman Hindia 

Belanda maupun pasca kemerdekaan Republik Indonesia, hingga pada wafatnya tanggal 

18 Juni 1961 di Jakarta. 

Beliau memulai kariernya sebagai pegawai Kantor Residen di Menado dengan 

pangkat “Klerk” pada tahun 1900-1907. Disamping itu merangkap pula sebagai 

Administrator pada Majalah Bintang Hindia. Pernah juga menjadi pegawai pada 

Maskapai Pelayaran Jerman Deutsch Australien Damschift Geselschaft. 

Setelah keluar dari Kantor Residen di Menado, bekerja pada Kantor Pusat N.V 

Koninklijke Paketvaart Maatschappij (KPM) di Jakarta, hingga menduduki pangkat Hoof 

Employe. 

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda (1918), beliau menjadi anggota 

Volksraad, yang memperjuangkan hak dan kedudukan karyawan pribumi sejajar dengan 

penjajah/bangsa asing. Selain itu, sekitar tahun 1918-1932 ikut bergerak dalam bidang 

sosial kemasyarakatan, antara lain ikut serta dalam memajukan pengusaha-pengusaha 

teh pribumi agar dapat mengekspor ke luar negeri, menjadi anggota pengurus Serikat 

Penanaman Kelapa Indonesia, penasehat Serikat Pengusaha-pengusaha Perahu Layar 

dan anggota Badan Sensor Film (1925). 

Setelah Indonesia merdeka ia pernah menjadi anggota Dewan Pertimbangan 

Agung (1947), Dewan Perwakilan Rakyat (1954) dan pernah menjabat sebagai Menteri 

Perhubungan pada Kabinet Burhanuddin Harahap (1955-1956). Karena jasa-jasanya 

terhadap bangsa dan negara, beliau mendapat penghargaan Satya Lencana Wira Karya 

berdasarkan Keputusan Presiden RI tanggal 9 Desember 1976. 
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Selain berbagai jabatan resmi beliau tersebut di atas, Laoh aktif juga di organisasi 

yang memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Antara lain beliau pernah menjabat 

sebagai Pengurus Besar Perhimpunan Minahasa dan Ketua GAPI Fonds. 

 

B. RIWAYAT DAN PENATAAN ARSIP 

Volume arsip koleksi Frits Laoh 0,1 meter lari (1 boks kecil) yang terdiri atas surat-

surat, notulen, daftar, laporan, artikel, paspor dan tanda pengenal lainnya, baik dalam 

bentuk asli, salinan maupun tembusan. Kondisi fisik arsip masih dalam keadaan baik dan 

informasi arsip menggunakan bahasa Belanda, Inggris, Indonesia. Arsip-arsip tersebut 

diserahkan oleh keluarga almarhum secara sukarela ke Arsip Nasional RI. 

Setelah melalui proses pemilahan dan pendeskripsian, dapat diketahui bahwa 

kandungan informasi dalam arsip-arsip tersebut lebih banyak yang berkaitan dengan 

GAPI Fonds (tahun 1941 sebagai tahun utama), yaitu antara lain: 

 Persatuan Minahasa, dimana beliau duduk di jajaran Pengurus Besar; 

 Gabungan Politik Indonesia (GAPI) tahun 1941, dimana beliau menjabat 

sebagai Ketua GAPI Fonds; 

 Anggaran rumah tangga Majelis Rakyat Indonesia (MRI) di Kaliurang (1941); 

 Hasil Kongres Rakyat Indonesia (1941); 

 Maklumat (Partai Sarikat Islam Indonesia) sehubungan pecahnya Perang 

Pasifik); 

 Berita acara penyerahan pimpinan Kementrian Perhubungan; 

 Surat Keputusan Presiden mengenai Pemberian Tunjangan Pensiun 

sebagai Menteri dan anggota DPR. 

Mengingat volume arsip yang hanya sedikit maka penataan arsip yang diberlakukan 

adalah menggunakan sistem masalah, karena disamping memudahkan dalam 

penemuan kembali arsip juga memudahkan pengguna untuk mengidentifikasi arsip yang 

diperlukan. 
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Melihat isi dan informasi yang terkandung dalam arsip-arsip koleksi Frits Laoh 

tersebut sangat bermanfaat bagi para pengguna arsip, maka diharapkan diwaktu-waktu 

mendatang dapat pula diserahkan arsip Frits Laoh dalam kaitannya sebagai Menteri 

Perhubungan, anggota DPR dan informasi dalam jabatan-jabatan beliau yang lain, 

karena mempunya nilaiguna kebuktian dan informational yang penting bagi kepentingan 

penelitian dan kesejarahan.  
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1. Daftar usul-usul yang diterima dalam Daerah Konferensi GAPI.

c.a. 1940

Salinan

4 lembar

2. Memorandum GAPI tentang susunan tata-negara Indonesia.

31 Januari 1941

Salinan

4 lembar

3. Surat dari Pengurus Harian Komite Parlemen Indonesia 

mengenai rapat tanggal 16-17 April 1941 dalam rangka 

pengumpulan dana GAPI Fonds.

11 April dan 6 

Agustus 1941

Asli

6 lembar

4. Rancangan aturan-aturan GAPI Fonds.

11 Mei 1941

Salinan

3 lembar

5. Keputusan rapat Pleno GAPI.

21 Juni 1941

Salinan

1 sampul

6. Laporan keuangan Bendahara GAPI Fonds bulan Mei-Juli 

1941.

24 Juli 1941

Pertinggal

1 lembar

7. Daftar keputusan-keputusan rapat Pleno GAPI tanggal 24 Juni 

1941 di Jakarta.

26 Juli 1941

Salinan

1 sampul

8. Daftar lamaran untuk bekerja di GAPI.

c.a. pert. 1941

Salinan

2 lembar

9. Surat dari Dewan Al-Majelis Islami A'laa Indonesia (M.I.A.I) 

mengenai buku peringatan M.I.A.I.

28 Agustus 1941

I. SEBAGAI PENGURUS FONDS GAPI
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Salinan

1 sampul

10. Hasil konferensi Kongres Rakyat Indonesia (K.R.I) di 

Yogyakarta mengenai rencana anggaran dasar K.R.I.

13-14 Sept. 1941

Salinan

1 sampul

11. Hasil keputusan konferensi K.R.I dan rapat pleno GAPI di 

Mataram yang menetapkan berdirinya Majelis Rakyat Indonesia 

(M.R.I.).

13-14 Sept. 1941

Salinan

1 sampul

12. Hasil rapat GAPI Fonds.

18 Sept. 1941

Tembusan

1 sampul

13. Hasil keputusan rapat Pleno GAPI tanggal 9 November 1941 

mengenai usulan perubahan Komite Parlemen Indonesia 

menjadi Gerakan Indonesia Berparlemen.

10 Novemb. 1941

Salinan

1 sampul

14. Surat peringatan terbuka dari pimpinan harian L.T. Persatuan 

Sarekat Islam Indonesia mengenai penyelesaian perselisihan 

antara Abikoesno Tjokrosoeroso dengan Soekardjo 

Wirjopranoto.

13 Novemb. 1941

Salinan

2 lembar

15. Hasil rapat Dewan Pimpinan M.R.I. mengenai anggaran rumah 

tangga M.R.I.

16 Novemb. 1941

Salinan

4 lembar

16. Surat dari Ketua Sidang Pleno GAPI (Otto Iskandardinata) 

kepada Pengurus Besar Persatuan Minahasa (Frits Laoh) 

mengenai perselisihan antara Abikoesno Tjokrosoeroso dengan 

Soekardjo Wirjopranoto.

24 Novemb. 1941

Salinan

1 lembar
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17.
Surat dari Sekretaris Umum GAPI (Soekardjo Wirjopranoto) 

kepada Pengurus Besar Persatuan Minahasa (Frits Laoh) 

mengenai pengunduran rapat tanggal 20-21 Desember 1941.

11 Desemb. 1941

Asli

2 lembar

18.

Maklumat L.T. Partai Sarekat Islam Indonesia nomor 13 dan 14 

mengenai kegiatan partai dan informasi penting lainnya.

15 Desemb. 1941

Salinan

4 lembar

19. Hasil konferensi Partai Arab Indonesia (P.A.I.) mengenai 

kedudukan P.A.I. di dalam GAPI serta mosi kepada Pengurus 

P.A.I.

c.a. 1941

Salinan

1 lembar

20. Paspor Frits Laoh, Hague.

7 Mei 1917

Asli

1 buku

21. Kartu tanda pengenal sebagai anggota Komisi Sensor Film.

1 Maret 1930

22. Peraturan-peraturan tentang N.V. Koninklijke Paketvaart 

Maatschappij .

1 Juli 1930

Stensilan

1 kartu

23. Surat keterangan sebagai anggota Dewan Pertimbangan 

Agung.

17 Agustus 1947

Asli

1 buku

24. Surat keterangan sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Sementara.

13 Juli 1954

Asli

1 buku

25. Surat Legitimasi sebagai Menteri Perhubungan.

II. DOKUMEN PRIBADI
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25 Agustus 1955

Asli

1 buku

26. Surat-surat keputusan mengenai pengangkatan dan 

pemberhentian Frits Laoh sebagai Menteri Perhubungan.

1955-1961

Salinan

1 berkas

27. Maklumat Serikat Penanam Kelapa Indonesia.

1 Februari 1956

Salinan

1 lembar

28. Kliping surat kabar mengenai riwayat hidup Frits Laoh.

c.a. 1977

Salinan

1 berkas


